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Sistem akuntansi penerimaan adalah sistem yang menangani transaksi-transaksi yang berhubungan dengan penerimaan kas. Kas dalam neraca merupakan aktiva paling likuid dan hampir setiap transaksi berhubungan dengan kas. Pada BPR Cabang Mranggen transaksi penerimaan kasnya berasal dari setoran tunai yaitu dari setoran tabungan dan setoran angsuran kredit.Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang yaitu fungsi apa saja yang terkait, catatan apa saja yang digunakan, dokumen apa saja yang digunakan, bagaimana pengendalian internnya dan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi yang terkait, catatan yang digunakan, dokumen yang digunakan, pengendalian intern, serta prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang.

Lokasi penelitian di PD.BPR BKK DEMAK KOTA Cabang Mranggen jalan Raya Mranggen nomor 172 Mranggen Demak. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Data yang dikumpulkan disajikan dan dianalisis dengan menggunakan metode diskriptif kualitatif. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada BPR Cabang Mranggen fungsi yang terkait adalah fungsi kasir, bagian piutang, fungsi akuntansi dan pemimpin perusahaan. Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal penerimaan kas, jurnal transaksi harian kasir, daftar rekening, dan kartu piutang. Dokumen yang digunakan slip setoran kredit. Pengendalian internnya meliputi organisasi, sistem otorisasi dan pencatatan serta praktek yang sehat.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kegiatan penerimaan kas dari piutang sudah cukup baik karena sudah ada pemisahan fungsi, catatan akuntansi yang digunakan, dokumen yang digunakan, unsur pengendalian intern dan prosedur yang membentuk sistema akuntansi penerimaan kas. Selain itu dalam pelaksanaannya BPR Cabang Mranggen seharusnya menambah karyawan bagian kasir untuk kepuasan pelayanan kepada nasabah dan harus mempunyai pengendalian intern sendiri sehingga pengendalian internnya tidak hanya berasal dari kantor pusat.
















































































































































































































































































































































































































































